
 
 

 
 

 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

 

 

 

 ARAHAN KONSEP PERANCANGAN JALUR PEDESTRIAN 

YANG INKLUSIF DI KAWASAN KOTA LAMA SEMARANG 

 

 

 

TUGAS AKHIR  

 

 

 

 

Aida Nursalamah Suri 

21040113120051 
 

 

 

FAKULTAS TEKNIK 

DEPARTEMEN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 

 

SEMARANG 

MARET 2019



 

 

 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

 

 

ARAHAN KONSEP PERANCANGAN JALUR PEDESTRIAN 

YANG INKLUSIF DI KAWASAN KOTA LAMA SEMARANG 
 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana  

 

 

Aida Nursalamah Suri 

21040113120051 
 

 

 

FAKULTAS TEKNIK 

DEPARTEMEN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 

 

SEMARANG 

MARET 2019  



 

i 

 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 
 

 

Tugas akhir yang berjudul “Arahan Konsep Perancangan Jalur Pedestrian yang Inklusif di Kawasan 

Kota Lama Semarang” ini adalah hasil karya Saya dengan dibimbing oleh Dr. Ir. Rina Kurniati, M.T., 

dan semua sumber baik yang dikutip maupun yang dirujuk telah Saya nyatakan dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA   : Aida Nursalamah Suri 

NIM    : 21040113120051 

 

Tanda Tangan  :………………………… 

Tanggal  : 25 Maret 2019 

  



 

ii 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

Tugas Akhir ini diajukan oleh: 

Nama : Aida Nursalamah Suri 

NIM : 21040113120051 

Departemen : Perencanaan Wilayah dan Kota 

Judul Tugas Akhir : Arahan Konsep Perancangan Jalur Pedestrian yang Inklusif di Kawasan 

 Kota Lama Semarang 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Tim Penguji dan diterima sebagai bagian persyaratan yang 

diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi S1 Departemen Perencanaan Wilayah 

dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro. 

 

TIM PENGUJI 

 

Pembimbing : Dr. Ir. Rina Kurniati, M.T.     (………………………………) 

 

Penguji 1 : Ir. Agung Sugiri, M.P.St. (………………………………) 

 

Penguji 2 : Ir. Nurini, M.T.  (………………………………) 

 

 

Semarang, 25 Maret 2019 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi S1 

Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota 

 

 

Ir. Agung Sugiri, MPSt. 

NIP. 196204031993031003 

  



 

iii 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI  

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika Universitas Diponegoro, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : Aida Nursalamah Suri 

NIM : 21040113120051 

Departemen : Perencanaan Wilayah dan Kota 

Fakultas : Teknik 

Jenis Karya : Tugas Akhir 

 

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Universitas Diponegoro 

Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Non-exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang 

berjudul: 

 

“Arahan Konsep Jalur Pedestrian yang Inklusif di Kawasan Kota Lama Semarang” 

 

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Melalui Hak Bebas Royalti/Nonekslusif ini Universitas 

Diponegoro berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data 

(database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 Dibuat di : Semarang 

 Pada Tanggal : 25 Maret 2019 

 

 

    Yang Menyatakan 

 

 

 Aida Nursalamah Suri  



 

iv 

ABSTRAK 

 

 

 
Kawasan Kota Lama Semarang merupakan salah satu kawasan yang memiliki potensi wisata 

heritage di Kota Semarang yang menawarkan bangunan-bangunan bersejarah dengan nuansa 
peninggalan Belanda. Revitalisasi kawasan memicu peningkatan aktivitas ekonomi yang diperlihatkan 
dengan munculnya bangunan-bangunan komersial baru seperti cafe, rumah makan, bangunan 
hiburan, dan pertokoan. Selain itu, disediakannya ruang-ruang terbuka seperti Taman Srigunting, 
Taman Garuda, Taman Lampion telah menarik kedatangan pengunjung untuk berwisata menikmati 
suasana kawasan Kota Lama Semarang. Semakin lama keberadaan pejalan kaki mulai menjadi 
bagian aktivitas di kawasan yang semakin padat akan aktivitas dan mobilitas pengunjung baik yang 
berjalan kaki maupun kendaraan bermotor. Permasalahan muncul dimana kondisi fasilitas jalur 
pedestrian belum dapat diakses dan mengakomodasi kebutuhan aktivitas seluruh kalangan pejalan 
kaki secara optimal, seperti masih adanya lebar jalur pedestrian yang sulit untuk diakses karena 
terhalang perabot jalan, permukaan bergelombang, belum adanya fasilitas ramp untuk masyarakat 
difabel, diskontinuitas jalur pemandu, belum tersedianya pembatas jalur pedestrian baik berupa jalur 
hijau maupun bollard, fasilitas halte yang belum memadai, dan masih kurangnya ketersediaan 
perabot jalan seperti penerangan yang masih minim di malam hari, belum meratanya bangku 
istirahat, tempat sampah, dan signage. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun arahan konsep perancangan jalur pedestrian 
yang inklusif di kawasan Kota Lama Semarang yang mampu mengakomodasi aktivitas seluruh 
kalangan pejalan kaki. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif menggunakan pembobotan skala likert yang digunakan 
untuk menganalisis persepsi dan preferensi pejalan kaki terhadap jalur pedestrian. Metode kualitatif 
digunakan untuk identifikasi aktivitas pejalan kaki, identifikasi kondisi fisik jalur pedestrian, dan 
perumusan arahan konsep jalur pedestrian yang inklusif. Hasil analisis memperlihatkan bahwa perlu 
adanya arahan konsep perancangan yang inklusif di jalur pedestrian dimana pejalan kaki menyetujui 
adanya peningkatan aksesibilitas, keamanan, dan daya tarik jalur pedestrian untuk mendukung 
aktivitas seluruh kalangan pejalan kaki. Hal ini didukung dengan hasil persepsi pejalan kaki yang 
menilai bahwa masih ditemukannnya kelebihan dan kekurangan jalur pedestrian dalam 
mengakomodasi kebutuhan seluruh kalangan pejalan kaki. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat dalam ilmu perencanaan wilayah dan kota sebagai arahan untuk menciptakan 
kondisi yang ideal terkait penyediaan jalur pedestrian yang inklusif d ilihat dari aksesibilitas, 
keamanan, dan daya tarik jalur pedestrian. Sedangkan manfaat bagi pemerintah daerah adalah 
sebagai masukan dalam pembuatan dokumen perencanaan, terutama untuk pengembangan jalur 
pedestrian di kawasan Kota Lama Semarang sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan 
mendukung potensi wisata heritage yang ada. 

Kata Kunci : Jalur Pedestrian, Konsep Inklusif, Kota Lama Semarang 
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